ABSTRAK
Latar Belakang : nfeksi saluran, vafas bawab, mesupakan.nenyakis infeksi yang
nsniadi peryehak, wiasue kematian di seluow, dunia, mepxprbang. sekitax 4,41%
dai, total kematign. Di Indonesia, angka kemation, akibat infeksi salutar, nafas,
bawab. mensapal, 17,08 per 100.000 penduduk. Pneumonia mgrupakan,salah saty,
beawk infeksi saluran nafas, baval yang memiliki angka, kematian, yang owkup,
daah wndab, dan tipgkat metabolisma basal yang tendal bethnhingan, dengan
kematian, pasigp, pneumonia. Di Kota Semarang, prexalensi kasus pneumonia
konunitas cukup tingel dikandiogkan ko lainoye. hal ini membuat R
beransana, mensliti bubupgan.autars skex CURB-65 dan CORB tgrhadap kematian
dan perawatan, ICU pada pasien, pneumonia komunitas di RSUP Dr, Kariadi
Semarang.

Tuivan : Peoelitian. ini bextuinan, untk mengstahul togkat, akwasi autara skex
CURB-65 dan skox CORB dalam menilal, fakior pragnestik kematian dan peranatan
ICU pada pasign pneumonia komunitas di RSUP dr, Kariadi Semarang

Metade : Penelitian inj mesupakan penelitian kobotk retrospektif dengan jumlah
subjek penelitian adalah 63 subjek yang telah memenuhi kriteria inklusi dan

eksklusi. Data yang didapatkan akan dilakukan analisis univariat dan bivariat untuk
menilai hubungan masing-masing variabel dengan kematian & perawatan ICU.
Kemudian untuk menilai akurasi kedua skoring tersebut

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian
berusia 18-64 tahun (35 subjek) dan memiliki 1-2 komorbiditas dengan hipertensi
merupakan komorbiditas terbanyak. Selama perawatan, sejumlah pasien
mengalami sepsis dan syok sepsis. Berdasarkan analisis bivariat tidak didapatkan
hubungan yang signifikan antara kedua skoring tersebut dalam memprediksi
kematian dan perawatan /ICU

Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara skor CURB-65 dan

CORB Scale terhadap luaran kematian maupun perawatan ICU.
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